nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA HUTAN MANGROVE DI DESA
SAWANG SELATAN, KABUPATEN KARIMUN

TUGASAKHIR

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA HUTAN
MANGROVE DI DESA SAWANG SELATAN, KABUPATEN
KARIMUN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PEKANBARU

2022



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

LEMBAR PENGESAHAN

STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA HUTAN MANGROVE
DI DESA SAWANG SELATAN, KABUPATEN KARIMUN

«®
““

D
r
o
’
o
“
o
r’
7
0
¢

N

KETUA PROGRAM STUDI

/

Pu; Astdti, ST., MT.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Vathurohman
Tempat/Tanggal Lahir : Tanjung Sum/17 Februari 1996
NPM ]

Alamat 3_Sawang Selatan,

imun, Prov.

Adalah mahasiswa
Fakultas

Program Studi
Jenjang Pendidikan

Menyatakan :
dan asli dengan jt Gl F MBA ISATA HUTAN

Apabila dike ari rasa : ate untut karena tugas
akhir saya ini mengguna gia i-hasil tulisan-ata rang lain (Plagiat) tanpa
ai dengan peraturan

Pekanbaru, 15 Agustus 2022

Wathurohman

153410311



STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA HUTAN MANGROVE
DI DESA SAWANG SELATAN, KABUPATEN KARIMUN
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153410311

ABSTRAK

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai ekowisata diyakini dapat dijadikan
sebagai pendorong dalam pelestarian hutan mangrove sekaligus dapat
memberikan nilai tambah bagi-perekonomian, masyarakat. Hal ini menjadi dasar
pengembangan ekowisata-hutan mangrove di'yDesa Sawang Selatan oleh
pemerintah «desa. Akan _tetapi, ekowisata hutan ‘mangrove tersebut belum
berkembang seperti yang diharapkan, hal ini disebabkan oleh bentuk pengelolaan
yang tidak jelas dan minimnya pelibatan masyarakat dalam pengelolaan.
Penelitian ini_bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan ekowisata
hutan mangrove di Desa Sawang Selatan, Kabupaten Karimun.

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan deduktif dengan metode
deskriptif kuantitatif dan Kualitatif. Untuk mendeskripsikan kondisi mangrove,
karakteristik masyarakat dan peran pemerintah dilakukan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya penentuan strategi dari penelitian ini
menggunakan metode SWOT dengan pembobotan berdasarkan EFAS-IFAS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi mangrove memiliki tingkat
keragaman yang cukup tinggi dimana terdapat 10 spesies mangrove, dan juga
ditemukan beberapa kelas hewan seperti burung, ikan, reptil,.dan udang-udangan.
Masyarakat Desa Sawang Selatan; umumnya.berkerja sebagai petani dan sebagian
besar berpendidikan Sekolah Dasar, dengan rata-rata pendapatan rendah yaitu Rp
500.000,-Rp 1000.000. Peranan pemerintah dalam pengelolaan dalam ekowisata
mangrove berupa pendanaan dan oprator pengelola kegiatan ekowisata hutan
mangrove. Berdasarkan hasil analisis SWOT dengan pembobotan berdasarkan
EFAS-IFAS maka diperoleh rumusan starategi pengembangan ekowisata hutan
mangrove dengan urutan prioritas sebagai berikut: (1) Meningkatkan pengawasan
terhadap kelestarian ekosistem .mangrove. (2) Menigkatkan kenyamanan dan
infrastruktur ekowisata. (3) Meningkatkan sumber daya manusia penduduk
stempat. (4) Meningkatkan kegiatan Promosi. (5) Pembinaan dan Pengarahan
kepada penduduk setempat dalam pengembangan ekowisata. (6) Pemeliharaan
fasilitas ekowisata yang tersedia.

Kata kunci: Ekowisata Mangrove, SWOT, EFAS-IFAS, Strategi Pengembangan.



DEVELOPMENT STRATEGIES OF MANGROVE ECOTOURISM IN
SAWANG SELATAN VILLAGE, KARIMUN REGCY

Vathurohman
153410311

ABSTRACT

Utilization.of mangrove.as ecotourism.is believed to.be used as a driver in
the preservation of mangrove as well as to provide added value to the
community's economy. This became reason for development of mangrove
ecotourism in Sawang Selatan Village by the village government. However, the
mangrove ecotourism has not.developed @s expected, this is due to the unclear
form of management and\the ‘lack of community involvement in management.
This study aims to formulate a strategy for developing mangrove ecotourism in
Sawang Selatan Village, Karimun Regency.

This research used a deductive approach with quantitative and qualitative
descriptive . methods. To describe the condition of mangroves, community
characteristics and the role of government, qualitative and quantitative descriptive
analyzes were carried out. While the strategy formulation in this study used the
SWOT method with scoring which is based on EFAS-IFAS.

The results showed that mangrove conditions had a fairly high level of
diversity where there were 10 species of mangroves, and several classes of
animals such as birds, fish, reptiles, and crustaceans: The majority of people in
Sawang Selatan Village work as farmers and most of them have elementary
school education, with an average low income of IDR 500,000, - 1,000,000. The
government's contribution in,mangrove ecotourism is in the form of funding and
the operator of mangrove ecotourism activities:"Based on the results of the SWOT
analysis and scoring based on EFAS-IFAS, has formulated a development
strategiy of mangrove ecotourism with priority as below: (1) Increasing
supervision on ' the. preservation of mangrove ecosystems. (2) Improving
ecotourism amenities and infrastructure. (3) Improving the human resources of
local residents. (4) ‘Increasing Promotion activities..(5) Development of local
community in management of ecotourism. (6) Maintenance of available
ecotourism facilities.

Key Word: Mangrove Ecotourism, SWOT, EFAS-IFAS, Development Strategy.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan hutan mangrove sebagai objek wisata diyakini dapat dijadikan
sebagai pendorong dalam pelestarian __hutan mangrove sekaligus dapat
memberikan nilal tambah bagi perekonomian masyarakat. Sektor pariwisata dapat
digolongkan ke dalam kelompok-industri terbesar dimana ekspor barang dan jasa
pariwisata merupakan “sesuatu yang harus dipertimbangkan secara logis dan
realistis.(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 2010).

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang mengalami
perubahan tingkat tinggi yang berdampak besar pada pola kelestarian lingkungan.
Menurut Bengen, (2002) Kawasan bakau memiliki peranan penting bagi makhluk
hidup dilingkungan sekitarnya termasuk manusia. Habitat hutan mangrove
memiliki ciri khas tersendiri. dan umumnya tumbuh di pasang surut yang jenis
tanahnya berlumpur dan berpasir. Selain itu, daerah yang sering tergenang air laut,
mendapat suplai air tawar yang cukup, terlindung dari gelombang besar dan arus
pasang yang kuat, serta memiliki salinitas air 2-38%.

Dalam beberapa dekade terakhir, pemanfaatan hutan dan ekosistem hutan
mangrove terus meningkat, tidak hanya dari segi tata guna lahan, tetapi juga dari
segi pemanfaatan pohon mangrove, baik dengan cara tradisional maupun
komersial. Naamin, (1991). Keberadaan obyek wisata hutan mangrove dapat
dimanfaatkan untuk melestarikan alam, dan upaya pencegahan oknum penebang-
penebang liar, dan juga diharapkan mampu meningkatkan perekonomian

masyarakat sekitar obyek wisata hutan mangrove.



Berdasarkan UU No. 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil, bahwa wilayah pesisir terdiri atas sumber daya hayati
meliputi: ikan, terumbu karang, padang lamun, mangrove dan biota laut lain.
Sumber daya non hayati meliputi: pasir, air laut, mineral dasar laut. Sumber daya
buatan meliputi:_infrastruktur-laut yang terkait-dengan kelautan dan perikanan,
dan jasa-jasa lingkungan berupa keindahan alam, permukaan dasar laut tempat
instalasi bawah air yang terkait dengan: kelautan dan perikanan serta energi
gelombang laut yang terdapat di wilayah pesisir.

Pentingnya pariwisata sebagal sarana penunjang pelestarian lingkungan
sesuai dengan. kondisi dimana wisatawan saat .ini cukup peka terhadap
permasalahan lingkungan, maka dikembangkanlah konsep pariwisata sehingga
dapat menciptakan inovasi-inovasi baru dalam kepariwisataan. Salah satu konsep
pariwisata yang saat ini menarik adalah ekowisata, dengan teknik pengelolaan
yang berbeda seperti pengelelaan pesisir terpadu,dimana konsep pengelolaan ini
melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang kemudian menetapkan prioritas.
Dipandu oleh tujuan utama, yaitu mencapai pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan.

Ekowisata merupakan: perjalanan ke wilayah alami yang mengkonversi
lingkungan atau tempat yang dikelola dengan konservasi. Tujuannya tidak hanya
untuk menikmati keindahan alam, tetapi juga melibatkan unsur pendidikan,
pemahaman konservasi dan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal

Kabupaten Karimun yang terletak di Kepulauan Riau merupakan kawasan
dengan ekosistem mangrove 19.773 ha, potensi pariwisata alam yang cukup besar

ini didasari dengan wilayah kepulauan di Kabupaten Karimun. Daya tarik wisata
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di Kabupaten Karimun terdiri dari wisata alam, wisata budaya-sejarah dan
agrowisata yang tersebar di berbagai kecamatan. Salah satu kawasan edukatif dan
menarik untuk dikunjungi adalah ekowisata di hutan mangrove yang terletak di

Desa Sawang Selatan, Kecamatan Kundur Barat, Kabupaten Karimun.

Ekowisata ' ‘ ‘ visata yang dibangun

oleh pem a “E?.%\‘ . ggaran dana
¢

desa. Penge - o ‘ atan dikelola
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1.2 Rumusan Masalah
Hutan mangrove merupakan objek wisata yang dikembangkan oleh
pemerintah Desa Sawang Selatan. pentingnya pariwisata sebagai sarana

penunjang konservasi dan hutan mangrove merupakan sumber daya alam hayati

dengan berbagai p i dan manfa i kehid ia. Salah satu manfaat

desa denga < Y8 ¢ : tan mangrove
di kawasan ters | enda la ngembangan objek

wisata huta

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan

Adapun  tujua merumuskan  strategi

1.3.2 Sasaran

Untuk mencapai tujuan penelitian adapun sasaran yang akan dicapai adalah:

1. Mengidentifikasi kondisi ekowisata hutan mangrove Desa Sawang
Selatan.

2. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat di Desa Sawang Selatan.
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3. Mengidentifikasi Peran pemerintah dalam Ekowisata Hutan Mangrove Di
Desa Sawang Selatan.

4. Merumuskan Strategi Pengembangan ekowisata hutan mangrove di Desa
Sawang Selatan.

1.4

memberikan

suatu tambahan ilmu
perencanaan wilayah dan ko
3. Bagi akademis
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan koneksi data
serta referensi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka bagi
penelitian lanjutan dalam hal strategi pengembangan ekowisata hutan

mangrove
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari ruang

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.

1.5.1Ruang Lingkup wilayah Penelitian
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi Penelitian
Cakupan materi dalam penelitian ini dibatasi oleh karakteristik daerah
penelitian yaitu kawasan wisata hutan mangrove Mengkuse Desa Sawang Selatan.

Materi yang dibahas dalam penelitian ini akan dibatasi pada pengembangan

ekowisata hutan .n 0 053 ela n._pembahasan materi
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1.6 Kerangka Berpikir

Kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.2 di

bawah ini:
angr an obj n
a
ut belum optim
o oI
rlmle% arian lingkungan di %s
uk peningkat al dafjuga pe
:{f E musan
p_e;nber‘nb nga elf‘ovzis_at
e o Selatan!
- - - -
= A lt==
el ikasi g
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Gambar 1.2 Kerangka Berpikir Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam hal ini, yang terdiri dari enam bab, tujuannya adalah untuk
memudahkan memberikan gambaran tentang isi tulisan. Berikut ini adalah

sistematika penulisannya:

BAB | PENDA

Bab dua ak 0ene 1 : literatur yang
terkait deng

BAB 111 ME

BAB IV GAM
Bab empat berisi te .Q ‘ DLEY: vang Selatan Kecamatan
Kundur Barat, Kabupate ya memuat kependudukan, luas

wilayah, sarana dan prasarana, sosial dan ekonomi, pendidikan serta gambaran
kondisi fisik wilayah.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab lima berisi tentang metode-metode yang dilakukan dalam penelitian ini,
seperti pengolahan data dengan melakukan analisis terhadap strategi

pengembangan ekowisata pada hutan mangrove di Desa Sawang Selatan.

10
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dipadukan dengan
deskriptif kualitatif dan analisis SWOT.
BAB VI PENUTUP

Bab enam berisi kesimpulan dan saran penelitian yaitu strategi pengembangan

ekowisata hutan m

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekowisata

ekonomi yang dapat diperoleh tanpa memanfaatkan mangrove. Selain itu, hutan
rekreasi mangrove dapat menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan kegiatan
ekonomi masyarakat setempat, sehingga diharapkan kesejahteraan mereka akan
lebih baik. Dari segi kelestarian sumber daya, pemanfaatan hutan mangrove untuk

tujuan rekreasi akan memberikan dampak yang menguntungkan bagi upaya

konservasi mangrove karena keberlanjutan kegiatan rekreasi alam di hutan

12
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mangrove sangat tergantung pada kualitas dan keberadaan ekosistem hutan

mangrove.

Potensi rekreasi dalam ekosistem mangrove antara lain:

a. Bentuk akar yang khas banyak dijumpai pada berbagai jenis vegetasi

akar lutut (Bruguiera
4N p et '9%
: i g , dibuktikan

%‘é

»
o

i‘ phora sp dan

ke pedalaman

RS

tem mangrove

yang hidup di

tanaman, penebangan dan ekstraksi garam dapat menarik perhatian
wisatawan.

g. Potensi ini dapat dikembangkan untuk berburu, hiking, memancing,

berlayar, berenang, mengamati jenis tumbuhan dan atraksi satwa liar,

fotografi, pendidikan, piknik dan berkemah, serta adat istiadat

13
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penduduk setempat yang hidupnya bergantung pada keberadaan
mangrove.

2.1.3 Ekowisata Untuk Pariwisata Berkelanjutan

Ekowisata adalah perjalanan wisata alam yang bertanggung jawab,

keunggulan dari ekowisata, seperti dalam firman Allah SWT dalam Surah AL-
Qashash ayat 77:

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana allah telah berbuat baik kepadamu,

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berbuat kerusakan”

Ekowisata menitikberatkan atas tiga hal utama yaitu:

1.  Keberlanjutan ekologi atau alam.

terhadap - dan | 3 g merupakan ciri

khas dari e

terdiri dari: atraksi (potensi keindahan alam dan budaya serta bentuk kegiatan
wisata), transportasi (aksesibilitas), layanan informasi dan akomodasi, dan
sebagainya. Sedangkan komponen permintaan terdiri dari pasar pariwisata dan

motivasi pengunjung.

15
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Pada prinsipnya unsur lingkungan dapat dikembangkan sebagai daya tarik,
apabila unsur lingkungan dapat dipersiapkan dengan baik oleh kemampuan

manusia dengan sentuhan teknologi, dan dapat memenuhi kebutuhan wisatawan.

Pengembangan pariwisata memerlukan keterpaduan dan kajian serta perencanaan

ptensinya

rnasional serta

investasi

potensial.

16
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2.2 Hutan Mangrove
2.2.1 Definisi Hutan Mangrove
Beberapa ahli mendefinisikan istilah mangrove secara berbeda, tetapi pada

dasarnya merujuk pada hal yang sama. Bengen (2002) mendefinisikan mangrove

i, oleh beberapa jenis

pohon m h%”“ .f’ 9asang surut

jenis tum
222 Str

Vegetas a angr : "'_-_, anekaragaman jenis
yang besar, namun he : ekita ang spesifik. Di

dalam hutan e setida rdapat S i Sejati utama atau

Meliputi pohon dan perdu yang terdiri dari 12 marga tumbuhan berbunga
(Avicennia, Sonneratia, Rhizhophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus,
Lumnitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Snhaeda, dan

Conocarpusdelapan) famili. (Bengen, 2004).

17
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2.

Kerapatan Spesies Mangrove
Kerapatan spesies adalah jumlah total individu spesies per luas petak
pengamatan dimana luas petak pengamatan adalah jumlah petak atau luas

petak, misalnya jumlah petak yang diamati adalah 10, dimana setiap petak

a jenis, yaitu:
S ikan dan udang

angrove) maupun

lainnya.
Kekhasan

Kekhasan adalah parameter yang dinilai dengan melihat keberadaan atau
kekayaan jenis hewan atau tumbuhan di suatu wilayah atau habitat atau
ekosistem yang dinilai dalam suatu wilayah atau pulau biogeografis

(Direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 2002).

18
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2.3 Sarana dan prasarana
2.3.1 Sarana
Fasilitas wisata adalah hal-hal yang keberadaannya berkaitan dengan

upaya untuk menarik lebih banyak wisatawan untuk datang, menghabiskan lebih

enurut Kamus Besar

dan

biro

2.3.2 Prasarana
Infrastruktur adalah segala fasilitas yang memungkinkan terjadinya proses
ekonomi, dalam hal ini industri pariwisata dapat berjalan dengan lancar sehingga
dapat memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut KBBI,

infrastruktur adalah segala sesuatu yang menjadi penunjang utama bagi

terlaksananya suatu proses (bisnis, pengembangan, proyek). Jadi fungsinya untuk

19
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melengkapi fasilitas wisata agar bisa memberikan pelayanan sebagaimana
mestiny.
Prasarana pariwisata adalah sumber daya alam dan sumber daya manusia

yang mutlak dibutuhkan wisatawan dalam perjalanannya menuju tempat wisata,

jaringan elekomunikasi dan

Internet.

Pemerintahan, fasilitas keuangan).

c. Prasarana Wisata (Kantor Informasi, Tempat Promosi dan Tempat

Rekreasi , pengawas pantai).

20
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2.4 Aksesibilitas
Soekadijo (2003) mengungkapkan bahwa aksesibilitas adalah kemudahan
mencapai suatu tujuan, menyangkut kenyamanan, keamanan dan waktu tempuh.

Hal ini penting untuk diperhatikan karena semakin tinggi aksesibilitas maka

semakin mudah ¢ nan wisatawan untuk

harus terkait
n akses jalan

sesibilitas ini

yang berbeda di permukaan tanah, di bawah permukaan. dari tanah
dan/atau air, dan di atas permukaan air, kecuali rel kereta api, truk dan

kabel.

21
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2.5 Hubungan dengan Tempat Wisata Lainnya
Dalam pengembangan suatu daya tarik wisata perlu diperhatikan
hubungan dengan objek wisata lainnya untuk mengetahui ancaman atau dukungan

yang ditimbulkan oleh keberadaan objek wisata lain untuk pengembangan wisata

isata lain,

baik yang seje ] i .kabt ang berdekatan

Pengembangan ekowisata harus melihat unsur pendidikan untuk
mengubah sikap atau perilaku seseorang agar memiliki rasa tanggung
jawab dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan dan budaya.
Pengembangan ekowisata juga harus meningkatkan kesadaran dan
apresiasi terhadap nilai-nilai alam, sejarah dan warisan budaya serta

memberikan nilai tambah dan pengetahuan bagi pengunjung, masyarakat

22
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2.7

dan pihak terkait. Menurut Dinata (2012) , memberikan pendidikan
lingkungan kepada wisatawan merupakan langkah yang dapat membantu

mengurangi dampak negatif ekowisata kerusakan.

b. Sikap Masyarakat

‘ ‘ adap perkembangan
Mty
S ‘g embangnya

dibutuhkan

pengunjung

.

terutama bagi

(I

AN pendapatan

kat dan daerah

tane

elanja wisatawan

retribusi daerah,

Sebagai industri jasa isata tidak lepas dari peran

pemerintah pusat dan pemerintah daerah . Pemerintah bertanggung jawab atas tiga

hal utama, yaitu:

1. Perencanaan Pariwisata

Merujuk pada Peraturan Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk

Pembangunan Pariwisata Nasional Tahun 2010-2025 Pasal 2 ayat 5
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menyebutkan  bahwa  perencanaan  nasional untuk  pembangunan
kepariwisataan harus berkaitan dengan pembangunan:
a. Destinasi wisata yang aman, nyaman, menarik, mudah dijangkau dan

ramah lingkungan meningkatkan pendapatan nasional, daerah, dan

“indi u™dan  masyarakat,

pelayanan wisata yang selama ini terbukti mendukung sarana dan prasarana
wisata dalam rangka menciptakan kenyamanan. , kenyamanan dan keamanan
wisatawan ketika mengunjungi destinasi wisata. Pengembangan pariwisata
umumnya dilakukan oleh pihak swasta, khususnya pembangunan fasilitas dan
pelayanan wisata. Pengadaan infrastruktur publik menjadi tanggung jawab

pemerintah. Selain itu, pemerintah juga berperan sebagai penjamin dan

24
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pengawas bagi investor yang menanamkan modalnya di bidang
pengembangan pariwisata.
3. Strategi Pariwisata

Dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman

jutan Bab 11, kriteria o ata berkelanjutan secara

‘ﬂg\“ ..

umum bijakannya mencakup stru ouhan ekonomi
jangka F ijé ’ jat terkait dengan
pengembang iwisa ale 3 terkait dengan

ketenagakerjaa dan Keua N a penunjang pariwisata

25



2.8 Sintesa Teori
Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan, maka penulis membuat sintesa teori yang mendukung dalam penelitian “strategi

pengembangan ekowisata hutan mangrove di Desa Sawang Selatan, Kabupaten Karimun”. Berikut tabel 2.1 Sintesa Teori.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

No | Tinjauan Pustaka er Pustaka ] Keterangan

(1990), Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan ke arah
dengan tujuan melestarikan lingkungan dan melestarikan
eraan penduduk setempat.

Kerusakan Keanekaragaman Hayati, Badan Pengendalian
2001), Ada beberapa strategi dalam pengembangan ekowisata,

Komponen

ekowisata Dalam Negeri NO. 33 Tahun 2009, yaitu:

antara jenis dan karakteristik ekowisata

u perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam
Injutan yang digunakan untuk ekowisata.

memberikan manfaat bagi masyarakat lokal dan mendorong
ekonomi di daerah dan memastikan bahwa ekowisata dapat

e

"\ A A M)

N\

Karakteristik

ekowisata ang mengandung unsur pendidikan untuk mengubah persepsi

tuk memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap
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No | Tinjauan Pustaka Sumber Pustaka Keterangan

pelestarian lingkungan dan budaya.

e. Memberikan pengalaman dan kepuasan kepada pengunjung

f. Partisipasi masyarakat, yaitu partisipasi masyarakat dalam perencanaan,
pemanfaatan dan pengendalian ekowisata dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
sosial budaya dan agama masyarakat sekitar kawasan, da

pung kearifan lokal.

ik ramah lingkungan dan berdampak rendah (misalnya
unjungan).
konservasi.
a alam dan budaya adalah elemen kunci bagi pengalaman

al.
k hidup tidak terganggu.
udaya dan tradisi masyarakat setempat.

) mendefinisikan mangrove sebagai komunitas vegetasi pantai tropis
ﬂ leh beberapa jenis pohon mangrove yang dapat tumbuh dan

erah pasang surut pantai berlumpur.Hutan mangrove meliputi
du yang terdiri dari 12 genera tumbuhan berbunga (Avicenna,
hopora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera,

Definisi
mangrove

Karakteristik
mangrove

’ (2011). Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi
9is y ng didominasi oleh beberapa jenis pohon yang dapat tumbuh
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No

Tinjauan Pustaka

Sumber Pustaka Keterangan

dapat ditemukan di pantai teluk dangkal, muara, delta dan kawasan pantai
yang dilindungi.

3 Potensi ekowisata
hutan mangrove

4 kondisi li
mangrove

- Harteti, (2017) - Harteti, (2017) Hutan mangrove merupakan ekosistem kompleks yang terdiri dari
- Damanik dan Weber, flora dan fauna pesisir, hidup secara bersamaan di habitat darat dan laut, antara batas
air tinggi dan rendah Berperan dalam melindungi garis pantai dari erosi, gelombang
angin topan. Tumbuhan mangrove juga berperan sebagai penyangga

“ ’Q% q dan menstabilkan tanah dengan menangkap dan menangkap
IS 2,

anah yang terbawa oleh air sungai.
006) Potensi ekowisata adalah semua objek (alam, budaya,
an banyak tindakan untuk memberikan nilai yang menarik

eliputi pohon dan perdu yang terdiri dari 12 genus tumbuhan
ﬂ , Sonneratia, Rhizhopora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus,
ularia, Aegicras, Aegiatilis, Snaeda, dan Conocarpus) yang
pan famili (Bengen, 2004).
ah jumlah total individu jenis per luas petak pengamatan dimana
an adalah jumlah petak atau luas petak, misalnya jumlah petak
alah 10, dengan masing-masing petak luas 10mx10m, total semua
( Fachrul, 2006).
004) komunitas fauna hutan mangrove merupakan campuran dari
: kelompok fauna darat dan fauna akuatik.
arameter yang dinilai dengan melihat keberadaan atau kekayaan
mbuhan di suatu wilayah atau habitat atau ekosistem yang dinilai
h atau pulau biogeografis (Direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-




No | Tinjauan Pustaka

Sumber Pustaka

Keterangan

5 Karakteristik -

masyarakat

Horton dalam M.
Zaini  Hasan dkk,
(1996)

Wiharyanto (2007)

Menurut Horton dalam M. Zaini, Hasan et al (1996) mengatakan bahwa masyarakat
adalah sekelompok orang yang relatif mandiri, yang hidup bersama dalam waktu
yang relatif lama di daerah tertentu, memiliki budaya yang relatif lama dan
melakukan kegiatan untuk lama dalam kelompok.

Menurut Wiharyanto (2007), unsur-unsur yang harus diketahui dari karakteristik
masyarakat sekitar kawasan ekowisata adalah pendidikan, pekerjaan, pendapatan.

6 | Peran pemerintah -

Peraturan  No. 50
tahun 2011 tentang
Rencana Induk
Pembangunan
Pariwisata- \Nasional
tahun 2010-2025
peraturan  Menteri
Pariwisata No 23
Tahun 2015 tentang
dana alokasi khusus
Peraturan ~ Menteri
Pariwisata No. 14
Tahun 2016 tentang
pedoman  destinasi
pariwisata
berkelanjutan

Perencanaan pembangunan kepariwisataan nasional harus memperhatikan

pengembangan:

a. Destinasi wisata yang aman, nyaman, menarik, mudah dijangkau dan ramah
lingkungan serta meningkatkan pendapatan nasional, daerah, dan masyarakat.

b. Pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul dan bertanggung jawab untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara

c¢.Industri pariwisata yang kompetitif dan kredibel, membina kemitraan bisnis dan
tanggung jawab terhadap alam dan sosial budaya

d.” Organisasi_pemerintah, pemerintah daerah, individu dan masyarakat, sumber
daya manusia, peraturan dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien
untuk mendorong terwujudnya pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.

Pada subsektor pariwisata digunakan untuk memenuhi fasilitas pelayanan pariwisata

yang telah terbukti menunjang sarana dan prasarana pariwisata dalam rangka

menciptakan kemudahan, kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan saat

berkunjung ke daerah tujuan wisata.

Secara garis besar dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

a. Pengelolaandestinasi wisata berkelanjutan.

b. Pemanfaatan ekonomi bagi masyarakat lokal.

c. Pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung.

d, Melestarkan lingkungan.

Sumber: Studi Pustaka, 2020
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2.9 Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait pengembangan ekowisata mangrove sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Berikut ini beberapa

penelitian terkait dengan pengembangan ekowisata yang telah dilakukan.

No. | Judul P Hasil Penelitian

1 Strategi kemampuan yang dimiliki oleh kawasan ekowisata mangrove
Pengemba Wonorejo antara lain: sumber daya alam, dukungan pemerintah,
Ekowisata organisasi, dukungan masyarakat, dan sarana dan prasarana.
Mangrove Manfaat yang d_lp_eroleh dari aspek sosial memberikan

. kenyamanan beraktivitas.
Wornorejo Dari aspek ekonomi terciptanya lapangan kerja.
Surabaya (J Kondisi lingkungan internal dan eksternal saat ini adalah

kekuatan: berfungsi sebagai penunjang konservasi, kesesuaian
lokasi, vegetasi flora dan fauna dan dorongan dari pemerintah.
Kelemahan: sering terjadi peran ganda, pendidikan, keahlian dan
keramahan masih kurang, kurang pengawasan dan kebersihan
yang kurang terjaga.

Strategi yang harus dilakukan adalah menggunakan strategi
agresif yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada.
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No. | Judul Penelitian | Nama Lokasi Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
2 Identifikasi  dan | Rizki Alfira | Kecamatan | Metode analisis kualitatif | Potensi ekowisata di ekosistem mangrove mampie adalah
strategi (2014) Wonomulyo | dan kuantitatif.analisis | keberadaan berbagai jenis satwa dalam hal jenis burung
Pengembangan Kabupaten | SWOT yang dilindungi di Indonesia seperti bangau besar, bangau
Ekowisata Polewali karang, burung cuckoo keramat, kowak malam merah dan
Mangrove  Pada burung madu Sumba. Kawasan mangrove Mampie termasuk
Kawasan - .
dalam paket untuk dijadikan kawasan ekowisata. Dengan
trategi pengembangan peningkatan sumber daya manusia
(SDM), penanaman jenis mangrove yang tahan terhadap
keausan secara berkelanjutan, pembelian sarana dan
prasarana pendukung serta kerjasama yang baik antar
pemangku kepentingan.
3 Hasil dari penelitian ini adalah memberikan arahan bagi
pengembangan kawasan ekowisata mangrove pantai
Kawasan Tanjung Pasir dengan misi agar ekowisata berkonsep ramah
Ekowisata lingkungan dan terintegrasi antar objek wisata. Arah yang
'V'arfg“"’e direncanakan  adalah arah  pengembangan  atraksi,
Tanjung - - .
Kabupaten aksesibilitas, fasmFas dar_1_ ke!er_nbagaan. Selain arah
Tangerang pengembangan, hasil penelitian ini berupa pengembangan
(Jurnal) kawasan dalam bentuk rencana pengembangan.
4 Kegiatan masyarakat termasuk kedalam kegiatan ekowisata yaitu

Ekowisata H

Mangrove Desa

Mojo (Jurnal)

AP disay yepepe

-
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kegiatan mengupayakan konservasi.
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Mangrove
Gunung
(Skripsi)
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No. | Judul Penelitian | Nama Lokasi Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
5 Pengembangan Jeri Iswandi. | Kelurahan Metode Kuantitatif dengan | Faktor 1 potensi kawasan ekowisata mangrove (jenis fauna
Kawasan (2016) Pangkal pengumpulan data primer | yang sangat menarik dan tujuan pengunjung untuk melihat
Ekowisata _ Sesal dan sekunder fauna di sekitar hutan mangrove. Faktor pendukung 1 dalam
Mangrove  di Kecamatan pengembangan kawasan ekowisata adalah (kondisi sosial,
Kelurahan Dumai Barat . .
panakal Sesai budaya, estetika aspek ) dan keterlibatan masyarakat) Faktor
o ; penghambat 1 dalam pengembangan kawasan ini adalah
(atraksi, kondisi jalan, kesadaran masyarakat akan
Prov. Ri | konservasi mangrove, ketersediaan air bersih)
7 Faktor pengembangan ekowisata mangrove didasarkan pada

preferensi pemangku kepentingan yang berpengaruh yaitu:
bentang alam, dan keunikan objek wisata. Jenis atraksi yang
tidak merusak lingkungan. Ada pusat perbelanjaan suvenir.
ketersediaan fasilitas harus berada di luar kawasan lindung
yaitu kandang kuda, parkir, mushola, toilet. Pengadaan
fasilitas umum untuk menjaga mangrove dan wisatawan
berupa posko keamanan. Informasi dan promosi berupa
plang, brosur/katalog dan media sosial. Memperbaiki
jaringan jalan untuk memperlancar arus jalan menuju tempat
wisata.
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No. | Judul Penelitian | Nama Lokasi Metode Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
8 Strategi Nailul Muna | Desa Metode analisis dengan | Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
pengembangan Awaliah Segarjaya metode  kombinasi  dan | wawancara dan studi dokumen. Untuk observasi dengan
ekowisata (2019) Kecamatan | SWOT menganalisis vegetasi dan biota mangrove serta wawancara
mangrove dengan Tarumajaya untuk mendapatkan opini masyarakat.
analisis SWOT di Kabupaten . . .. .
. Dalam penelitian ini, analisis kesesuaian mangrove

Desa . .
menunjukkan bahwa ekowisata mangrove masuk dalam

ategori sesuai dengan strategi alternatif (SO), vyaitu
. mengembangkan seluruh potensi yang ada di ekowisata
Jawa mangrove. Dan untuk alternatif strategi (WO), pemerintah
(Skripsi) daerah dapat menggalakkan promosi ekowisata mangrove.

Sumber: Hasil Ana
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dasar teo

menentuka

L) b

mendukun

S
l:"
2
D
[72]
QD
=
©
@D
>
@
>
—
c
Y]
S

pengambilan dé ‘ nj Ji I endapatkan strategi

pengemban

e Q . pekerjaan yang harus dilakukan

dalam penelitian. Penelitia menggunakan ode deskriptif kuantitatif yang
dipadukan dengan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menemukan unsur-unsur, ciri-ciri, dan sifat-sifat suatu

fenomena. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan

menafsirkannya.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2021 sampai dengan Februari
2022. Lokasi Penelitian dilakukan di Desa Sawang Selatan yaitu ekowisata hutan

mangrove. Pemanfaatan hutan mangrove sebagai objek wisata diyakini dapat

grove sekaligus dapat

c“ ‘Qnm\“‘ ..’ a a,itu peneliti

lapangan ' ye aka ilaku ide ; Si - mangrove,
karekteristik mé an pe : d nbangan ekowisata
hutan mangrove 2sa Sawang ata akukan penyusunan

strategi pen
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3.4 Variabel dan Data Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai seseorang, objek atau
kegiatan dengan beberapa variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Setelah mempelajari teori

dan konsep dari be ada arik suatu kesimpulan
[] €

untuk me ! h%“.“‘ .

e.Beberapa

No

Penting Spesies

A
| S|

alam

an sumber daya alam
’ aya yang menonjol
ﬂ’ sumber daya alam
egiatan rekreasi

Pen
ﬂ a(flora dan fauna)
=

‘\\\\‘%
4=

P

Puskesmas/klinik
- Rumah makan

- Pasar/pusat perbelanjaan
- Penginapan/perhotelan

- Fasilitas Keuangan

- Tempat peribadatan

Prasarana

- Toilet umum

- Jaringan telekomunikasi
bergerak (seluler)

- Jaringan telekomunikasi tidak
bergerak

- Kantor pos
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peningkatan
peran
pemerintah

No | Sasaran Variabel Indikator Data
- Jaringan listrik
Air bersih rak air terhadap lokasi
- ialirkan ke objek
| onsumsi
S panjang tahun
esibili
Nﬁﬂs k§ ??LA M)? n jalan
\3‘\ [/ (transportasi
dara)
k wisata(sejenis
k)
i ejenis maupun tidak)
2 | Mengi ifi Sosi —
karakte — - arakat
masyar ¢ Min-e harian
Desa S - ndapatan
Selatan .
3 | Mengid ran rasarana di dalam
Peran pemer S
pemerint fs) r rasarana pendukung
dalam Ekowis EK NB R\) awasan
Hutan Ma an dana
Di Desa Sa e ga pengelola wisata
Selatan e aga Pemandu wisata
4 | Strategi t -~ Kondisi mangrove
Pengembangan Sarana dan prasarana
ekowisata hutan | gan k pendukung
mangrove di ekowisat a - Aksesibilitas
Desa Sawang angrove - Hubungan dengan tempat
Selatan 2. Strategi wisata lainnya
pemberdaya | - Sosial dan ekonomi
an masyarakat
masyarakat - Peran pemerintah
3. Strategi

Sumber: hasil analisis 2021
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3.5 Jenis dan Sumber Data
Data adalah semua fakta dan angka-angka yang dapat dijadikan bahan untuk
m informasi, atau data adalah bahan baku yang menyusun suatu laporan

penelitian. Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data

jenis, Penu ) . a.dan fauna), Data
sarana dan
perbelanja engina ‘+ \, Fasi anga npat peribadatan,

Air bersih,

dialirkan S elaya ) ang tahun) data

pencaharian)
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari pihak lain atau dari penelitian-
penelitian sebelumnya seperti dokumen, arsip, buku, dan data publikasi lainnya.
Data sekunder yang berupa tinjauan teoritis digunakan untuk acuan ataupun untuk

menunjang penelitian ini contoh data sekunder yang dikumpulkan adalah
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peraturan atau perundangan yang masih berlaku dan terbaru, dokumen rencana
daerh, data statistik, peta wilayah, dan publikasi lainnya yang terkait.

Pada penelitian ini, data sekunder antara lain: Data terkait penduduk

(pendidikan), data peran pemerintah terkait pengembangan sarana dan prasarana

z

penelitian ini St 1stansi ‘;‘_ “Keb “1 dan Pariwisata
Kabupaten
Kundur Barat, 5a ( 1a angan, Rencana
Pembangun

Tata Ruang

No. | Jenis data
1 | Primer

. Nilai Penting Spesies
. Objek biota(flora dan fauna)
2. Data sarana dan prasarana penunjang
. Puskesmas/klinik
. Rumah makan
. Penginapan/perhotelan
. Fasilitas Keuangan
. Pusat perbelanjaan
Tempat peribadatan
. Air bersih, dan
. Toilet umum

SSKQ Hh DO O 0O T o

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

No. | Jenis data Uraian Data
3. Air bersih

a. Jarak terhadap lokasi

b. Dapat dialirkan ke objek

c. Kelayakan konsumsi

d. Ketersediaan sepanjang tahun
4. Aksesibilitas

isi jalan

ortasi (transportasi 4

%‘ﬂsswu M
f?@o
r
t
ial
ndu ndidi
agaan (lembaga baga pemandu
=47 1l | SRS
2 | Seku . penduduk.
Sar
. Sar an,
b. Sar dilu
Sumber: hasil analisi -
3.6 TeknikP
o L]
Pengumpula asi atau ciri-ciri dari
beberapa atau semua ndukung atau mendukung
penelitian. Dalam upaya mengu data yang relevan dengan subjek

penelitian, teknik yang digunakan adalah survei primer dan survei sekunder.
3.6.1 Survei Primer
1. Observasi atau Pengamatan
Tahap observasi dilakukan di Kawasan Ekowisata Hutan Mangrove Desa
Sawang Selatan, dengan survei lapangan untuk mengenali dan melihat secara

langsung kondisi eksisting di lokasi penelitian.
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2. Kuesioner dan Wawancara
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang

dijadikan sebagai responden untuk dijawab. Kuesioner/kuesioner akan dibagikan

kepada masyara ngkuse Desa Sawang

SNyt '00‘
ekitay : ‘ erupa mata

pulan  data

mangrove Desa Sawan ata pa an sebage X satu acuan dalam

memutuskan strateg % Vi angrove Desa Sawang

yang meliputi:
a. Studi Pustaka
Dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan terhadap buku-buku, hasil

penelitian dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tema penelitian.
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b. Survei Instansi
Bertujuan untuk mencari data pendukung yang berhubungan langsung
dengan tema penelitian berupa kondisi fisik kawasan desa Sawang selatan

berupa kondisi fisik kawasan desa sawang selatan, Data profil kecamatan

Instansi
Data monografi ; ok Data Desa | Desa Sawang
umum Sawang Selatan
Kecamatan Selatan Kecamatan
Kundur Barat | Data Kundur Barat
terutama  Desa | Kecamatan
Sawang Selatan Kundur Barat
Jumlah penduduk
2. | Peta Peta wilayah | Data Desa | Desa Sawang
administratif Desa | Sawang Selatan
Sawang Selatan Selatan

Sumber: Penulis, 2021
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3.7 Populasi dan Sampel
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek-objek atau
subjek-subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Langkah

objek penelitia sebe a. Metode ya ntuk menentukan

sampel dar as yang bertujuan

untuk mere ‘ ] \ engetahui dengan pa si dan masalah di

sampel) dilakukan dengan memperhatikan hasil pengamatan di lapangan.
Prinsip penentuan stasiun didasarkan pada keterwakilan lokasi dimana
terdapat 3 plot yang ditentukan secara acak. (Kementrian Lingkungan

Hidup, No 201. Tahun 2004)
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10m

\% : b
Ket

k tingka al tinggi ).
dari 1.5m

R%QQI ﬁ%ﬁfﬁ@@f@w . gkar batang

2. r
n ak ul i engan mengisi

kuesioner ' m_pul e@y

a akteristi as;yar k t_e:t%h’: i a pencaharian,

,d
b. Si a Wi angrove.
ANBA

Pem i secara purposive
sampling , lia ewasa yang secara
administratif ti d 0 hutan mangrove. Dalam
hal ini, penduduk de ang terlibat yang telah matang

dalam mengambil keputusan dan berpikiran positif dalam mengambil
tindakan, serta yang diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan. Menurut Kusmayadi dan Endar (2000), rumus pengambilan

sampel rumus Slovin adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

ALNANAT

o s
2
=
3
QD
-5
o
@D
3
@
2
&
=

I
“Z

@
7
@
o
=
o
o
5
w
QD
3
o
@

3.8 Analisis Data

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan dua
tahap proses analisis, yaitu analisis awal dan analisis lanjutan. Analisis pertama
menggunakan dua metode, yaitu kualitatif dan kuantitatif, sedangkan analisis
selanjutnya menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2005 dan Salusu, 1996).

Proses analisis data adalah sebagai berikut:
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3.8.1 Kondisi ekowisata hutan mangrove di Desa Sawang Selatan

Analisi kondisi ekowisata hutan mangrove terdiri dari kondisi mangrove,

dan potensi ekowisata hutan mangrove.

1.

Kondisi Mangrove

C.

dan jumlah total individu seluruh spesies

er_pohon dan jumlah
‘hmm\‘ .00 )

@g@wm Isnesiss,

KRi =

Kerapatan Suatu Jenis
Y Total Kerapatan Mutlak Jenis

x100%

Frekuensi spesies

Frekuensi spesies adalah peluang ditemukannya spesies i dalam petak
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contoh yang di amati:

Fi= Y. Plot yang ditempati suatu jenis
Y. Total Kerapatan Mutlak Jenis

d. Frekuensi relatif spesies

antara frekuensi dan

spesies i dengan total luas area penutupan untuk seluruh spesies:

i Ci
RCi= ZCinOO%

Keterangan:
Ci: tutupan suatu jenis

> Ci: tutupan seluruh jenis
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g. Nilai penting spesies
Jumlah nilai kerapatan relatif spesies, frekuensi relatif spesies, dan

penutupan relatif spesies menunjukkan nilai penting spesies (NPi):

NPi =KR+FR+
r i emberikan
a Wﬂs FPSEQF ati - spesies
W Rig
angr f(ﬂ/
S i
ia atan (Pohon/ha)
B —. —
>50-< - >1
R -§5_.0 . \ul
Sumber: tri i ingan d 9291‘.
h. K
Par ni din keber tau kelimpahan
spes E Jhla@ R tau habitat atau
ekosis ulau biogeografis.
o L]
Nilai ke an jenis-jenis hewan
atau tumbuhan S n In atau tidak dapat dinilai di
tempat lain.

2. Potensi Ekowisata Hutan Mangrove di Desa Sawang Selatan
Unsur-unsur potensi ekowisata hutan mangrove terdiri dari daya tarik,
potensi pasar,hubungan dengan objek wisata lain,ketersediaan air bersih, sarana
dan prasarana penunjang, akomodasi, aksesibilitas, Direktorat Wisata Alam dan

Pemanfaatan Jasa Lingkungan (2002).
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Daya tarik komponen yang diamati adalah keindahan alam, keunikan
sumber daya alam, kelimpahan potensi sumber daya alam, keutuhan

sumber daya alam, pilihan kegiatan pariwisata, kelangkaan dan

keanekaragaman. Data diperoleh dari observasi di kawasan hutan

. Aksesibilitas, komponen yang diamati adalah kondisi jalan, laut dan

udara, data diperoleh dari data primer dan sekunder.
Akomodasi, komponen yang diamati adalah jumlah kamar hotel atau
penginapan dalam radius 15 km dari objek, data diperoleh dari data

sekunder.
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g. Hubungan objek dengan wisata lainnya, komponen yang diamati adalah
jumlah objek wisata lain yang sejenis dan tidak sejenis. Data diperoleh

dari data sekunder

3.8.2 Mengidentifikasi karakteristik masyarakat di Desa Sawang Selatan.

SRALN

-3 2 34

._ ‘%‘i‘

mangrove 3 digunakan untuk

mengetahui hutan mangrove

3.8.4 Analisis

" S
=
)
5
)
2
o
<
D
=
)
D
(72]
9

dilakukan penilaian potensi secara kuantitatif dari sasaran satu dua dan tiga. Dan
hasil analisis tersebut dijadikan untuk penilian dengan analisis SWOT.

Analisis SWOT memberikan cara mudah untuk memperkirakan cara
terbaik untuk menerapkan strategi, membantu perencana mengetahui apa yang

dapat dicapai dan apa yang perlu diperhatikan. Ismawati (2017).
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Hal pertama yang harus dilakukan saat menentukan matriks SWOT adalah
terlebih dahulu mengetahui faktor strategi internal (IFAS) dan faktor strategi
eksternal (EFAS). Tuwo (2011). Berikut cara menentukan faktor strategi

internal:Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan

berdasarkan
use.

lom 3 untuk

or Strategi Internal

No | Faktor-faktor strategi | Bobot | Nilai Skor Kode

Kelemahan

Kekuatan

Setelah mengidentifikasi faktor-faktor strategis eksternal ekowisata Hutan
Mangrove Mengkuse, maka disusunlah tabel EFAS untuk merumuskan faktor-
faktor strategis internal tersebut, tahapannya adalah:
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1. Atur (kolom 1: peluang dan ancaman)
2. Berikan bobot pada masing-masing faktor pada (kolom 2), sesuai
bobot penilaian ekowisata Hutan Mangrove Mengkuse.

3. Menghitung rating pada (kolom 3) untuk setiap faktor dengan

disi ekowisata Hutan

mendapatkan

a Hutan Mangrove

Kode

Kemudian membangun ma dengan menghubungkan elemen-
elemen terkait dalam matriks SWOT untuk menghasilkan alternatif strategis yang

berbeda. Matriks ini menghasilkan empat kemungkinan strategi.
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Tabel 3.7 Matriks Analisis SWOT

IFAS | Kekuatan (S) Kelemahan (W)
EFAS
Peluang (O) Strategi SO Strategi WO
Dapatkan ~ 5-10  faktor | Buat strategi yang | Buat strategi yang
peluang eksternal menggunakan kekuatan untuk | meminimalkan kelemahan

memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang

ntuk

Ancaman (T) ST

Dapatkan

strategi yang
Al kelemahan
dari ancaman

Strategi Kek
Dibuat un
sebesar-bes
Strategi Ke
Dibuat untu
Strategi Ke
Dibuat berd
kelemahan ye
Strategi Kele

e\ S R R

-
a¥

Didasarkan pa
kelemahan.
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3.9 Desain Survei
Desain penelitian ini berisi gambaran tentang variabel-variabel yang
digunakan untuk melakukan penelitian atau semua proses yang diperlukan saat

merencanakan dan melakukan penelitian (Nazir, 2003). Rancangan penelitian ini

memuat data, sur 0 tuk mencapai tujuan

) dig ‘
penelitiar h"ﬂm”“ .@
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Tabel 3.8 Desain Survei

Cara

D
r
&
’
o
&
4
o
/
/.

= W ‘0;

Kundur Barat

No Variabel Indikator Data Sumber Data Pengambilan Tekr_1|!< Output
Data Analisis
1 Kondisi Kondisi a) Kerapatan jenis 1. Primer 1. Observasi
ekowiata mangrove b) Penutupan jenis 2. Sekunder lapangan
¢) Nilai Penting Spesies a. Dinas 2. Survei
d) O auna pariwisata dan sekunder
kebudayaan
kabupaten
karimun
Desa Sawang
Selatan
Kecamatan




No

Indikator

Cara

Teknik

1 vdwnyo(]

Selatan

4=

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Variabel Data Sumber Data Pengambilan S Output
Analisis
Data
Air bersih a) Jarak sumber air terhadap
lokasi objek
b) Dapat dialirkan ke objek
c) Kelayakan untuk konsumsi
d) Ketersediaan sepanjang
<
<>
~
'
2 'ﬁ » "] 1. Desa Sawang . Kuesioner | Analisis Teridentifikasi
Selatan . Survei Deskriptif karakteristik
’ . masyarakat sekitar sekunder kualitatif masyarakat di
’ wisata hutan kawasan
mangrove Ekowisata Hutan
. Mangrove Desa
Sawang Selatan
3 1. Dinas Pariwisata . Wawancara | Analisis Diketahui peran
dan Kebudayaan . Survei Deskriptif Pemerintah dalam
Kabupaten Karimun sekunder kuantitatif pengembangan
2. Desa Sawang ekoisata

‘1'\\\?““

N




. Cara .
No Variabel indikatox Data Sumber Data Pengambilan Te"’?'!‘ Output
Data Analisis
4 Strategi 1. Strategi 1. Kondisi mangrove Hasil sasaran 1,2 dan 3 Analisis Rekomendasi
Penge_mbangan penguatan 2. Sarana dan prasarana SWOT Strategi
Ekowisata kawasan pendukung pengembangan
ekowisata 3. Aksesibilitas Ekowisata hutan
4. Hubungan dengan objek mangrove Desa
mangrove ' 9 9 ) Sawang Selatan.

wisata lainn

A%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Kondisi Umum Kecamtan Kundur Barat

4.1.1 Kondisi geog

tang barat
dan 103°37°14 ndur barat
mencapai 25 m2. Wilayah k ng terdiri atas pulau-

pulau besar da : 3 ndur barat ada 85

(delapan p

Kelurahan Sawang, Desa Sawang Laut, Desa Kundur, Desa Asawang Selatan,
Dan Desa Gemuruh. Berikut adalah tabel 4.1 kelurahan/ desa dan luas wilayah

kecamatan kundur barat.

Tabel 4.1 Luas wilayah Kecamatan Kundur Barat

No | Kelurahan / Desa Luas (km2)
1 | Sawang 34
2 Sawang Laut 29,82
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No | Kelurahan / Desa Luas (km2)
3 Kundur 84,4

4 Sawang Selatan 19,38

5 | Gemuruh 82,48
Jumlah 250,08

Sumber: Kecamatan Kundur Barat dalam angka, 2020

4.1.2 Geologi

sekitar 15%.
4.1.4 Hidrologi dan Iklim

Kecamatan Kundur Barat tidak memiliki sungai yang besar. Pada
umumnya Kundur Barat hannya memiliki sunga kecil dan dangkal, tetapi masih
bis dimanfaatkan penduduk untuk lalulintas pelayaran khususnya kapal kecil, atau

pompon. Lalu lintas pelayaran tersebut tergantung kondisi pasang surut air laut.
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Kawasan Kundur Barat juga terdapat rawa-rawa. Kedalaman permukaan air
kawasan datar berkisar 1 meter sampai 2 meter.
Sumber air minum penduduk Kecamatan Kundur Barat berasal dari sumur

air tanah. Kualitas air tersebut digunakan sebagai air minum, mandi, mencuci dan

Kabupaten Ka ) ada ; i' dan oktober

menjadi b 3 : 3 : u.udara Kabupaten

Karimun pada : N jkan untuk rata-rata

kelembaba

tanpa terkecuali

perekonomian Kabupaten Karimu 016-2020 juga mengalami penetrasi
sebesar 3,59%. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karimun mengalami
perlambatan di setiap tahunnya. Bermula dari 6,17% di tahun 2016 dan secara
berturut-turut selalu mengalami perlambatan setiap tahun dengan angka sebagai

berikut: 5,29 % tahun 2017, 5,05% tahun 2018, dan 4,89% pada tahun 2019.
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Tabel 4.2 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas
Dasar Harga konstan 2010 menurut lapangan usaha (%) Tahun 2016-2020

Lapangan Usaha 2016 2017 | 201 | 2019 | 2020
8
A Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan
B Pertamb n 3,88 80 | 6,95 | -19,93
Pe
C 5
AS IS
E §]‘\ el v -19,93
al i
F v / -5,00
G es 9 10,15
bil d s =
H r rtasi da J 5 a4 2 | 438
r a n e o i
| i ko 18 | 3,40
J i dan K 4 ,87 17 | -5,69
K J . I ’ 6,75 | -30,27
A n
L Real Est 1,37 | -0,08
= L]
M,N | Jasa Pe a il 72 | 552 |231
0] Administrasi intal 9,59 | 7,77 |5,20
Pertahanan dan Ja
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 4,31 6,42 517 | 4,37 | 0,54
Q Jasa Kesehatan 6,07 8,15 2,88 | 5,14 |-045
R,S, T, | Jasa Lainnya 5,14 4,22 - 0,09 | 18,33
U 0,09
Produk Domesik Regional Bruto 6,17 5,29 505 | 4,89 |-3,59

Sumber:BPS Kabupaten Karimun

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Produk Domestik Regional Bruto (BRDP) adalah total produksi bruto
suatu wilayah. PDRB adalah nilai total semua barang dan jasa yang

dihasilkan oleh seluruh penduduk di suatu wilayah dalam kurun waktu satu

tahun. Jika PDRB dibagi dengan jumlah penduduk di suatu daerah, itu

s
gy /8 13.310,63
9.117,12
56,78
‘f 38,89
o
i i -4,26
[ 4
| 232,68 234,42
Lo 0,70
| 4

Aspek kependudukan alah satu faktor penting dalam
terbentuknya sebuah kota. Penduduk Kecamtan Kundur Barat tersebar di 5
desa/kelurahan. Berikut adalah tabel 4.2 rata-rata jumlah penduduk per

desa/kelurahan di Kecamatan Kundur Barat:
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Tabel 4.4 Rata-Rata Jiwa per Desa/Kelurahan

No | Kelurahan/Desa Luas Wilayah Jumlah Laki-laki | Wanita
(km2) Penduduk (orang) | (orang)
(km2)
1 | Sawang 34 5.187 2.678 2.509
2 | Sawang Laut 29,82 2.981 1.544 1.437
3 | Kundur . 1.689
4 38 1.716
5 1.646
9,50 8.997
L
L/
g* pada tahun

2020 terca layah sebesar

250.08 kmz ang sebanyak

5.187 jiwa. Desa Sawang

SERHANY

)a lahan kering

kegiatan pertambangan (2,1%). Penggunaan lahan di Kabupaten Karimun sangat
bertumpu pada sektor perkebunan dan pertanian (total luas kebun, lahan kering
campuran, dan lahan kering) dengan total persentase 45,28persen dari total luas
daratan pulau kabupaten. Dapat dilihat pada tabel 4.3 Penggunaan Lahan di

Kabupaten Karimun sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Penggunaan Lahan di Kabupaten Karimun

No | Penggunaan Lahan Ha (%)
1 Belukar 17.761 | 11,65
2 | Kebun 1.841 1,2

3 | Rawa 202 0,13
4 | Tanah kososng 7,16
5 | Lahan 1l 3. | 29,27
6 Q q 5

4.4

Provinsi Kepulauan
Riau yang di 1999. Pada awal
terbentuknya 3 erdiri da an, yaitu : Kabupaten
Karimun, Kab abupaten Karimun
dimekarkan menj Dan pada tahun 2010,
berdasarkan Peratura 0 Tahun 2004, Kabupaten
Karimun dimekarkan lagi m an dengan jumlah 22 desa dan 32

desa. Pada tahun 2006 jumlah desa menjad desa. Berdasarkan wilayahnya, Kabupaten
Karimun merupakan negara kepulauan dengan luas 7.984 km2 yang terdiri dari luas
daratan 1.524 km2 dan perairan 6.460 km2. Infrastruktur yang ada di Kabupaten Karimun

berkembang seiring dengan peningkatan status.

Panjang jalan di Kecamatan Kundur Barat tahun 2020 sebesar 30.200 m
terdiri dari: jalan aspal 8.300 m kerikil, semen, lapen 500 m, tanah 21.400 m.

Sarana pendidikan terdiri dari PAUD sebanyak 2 unit, TK 2 unit. SD 13 unit,
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SMP 4 unit, MTs 1,MA 1, SMA 2, SMK 2 unit. Sarana peribadatan terdiri dari:
masjid 20 unit, musholla 32 unit, gereja 1 unit, vihara 2 unit, cetiya 2 unit. Sarana
kesehatan puskesmas 1 unit, pustu 5 unit, polindes 5 unit.

Lembaga keuangan, ekonomi dan koprasi yang terdapat di Kecamatan

Kundur Barat ta

Praktek Dokter

1
5
Polindes 5
3
3

5. Praktek Bidan
Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Koprasi

1. Perusahaan PMDN 5
Telekomunikasi

1. Menara telpon seluler 16

Sumber: Kecamatan Kundur Dalam Angka, 2020

45  Kondisi Pariwisata
Di Kabupaten Karimun terdapat destinasi wisata buatan, destinasi alam

dan destinasi budaya yang tersebar di 12 kecamatan. Pada tahun 2020 Kabupaten
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Karimun tercatat dikunjungi oleh 21.573 orang wisatawan mancanegara. Jumlah
ini mengalami penurunan bila dibandingkan tahun 2019 yang tercatat dikunjungi
oleh 112.753 orang atau menurun sebesar 80,90 persen. Hal ini disebabkan

adanya pembatasan kunjungan karena pandemic Covid-19. Berikut adalah objek-

<
&

Wy

AN

] ‘\ﬁ
A

dimanfaatkan sebagai objek wisata, yaitu:
a. Pantai pelawan di Desa Pangke, Kecamatan Meral Barat.
b. Panatai Pongkar di Desa Pogkar Kecamatan Tebing.
c. Pantai lubuk di Desa Lubuk Kecamatan Kundur.
d. Pantai Sawang di Kelurahan Sawang Kecamatan Kundur Barat.

e. Pantai Telunas di Pulau Sugi Kecamatan Moro.
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f. Bukit Gading di Desa Gading Kecamatan Kundur.
g. Mata Air Panas Buru di Pulau Buru Kecamatn Buru.
h. Air Terjun di Desa Pongkar Kecamatan Tebing.

45.2 Objek Wisata Budaya

ke

berbagai

Beberapa I¢

QD

b.
C.
d.
453
berasal dari hasil
karya manusia d perti sejarah, budaya,

b. Galangan Kapal Tradisional

c. Panggung Rakyat Sri Kemuning
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4.6 Kondisi Ekowisata Hutan Mangrove

Ekowisata hutan mangrove merupakan hutan produksi yang dikelola oleh
pemerintah Desa Sawang Selatan, dan dikembangkan sebagai objek wisata oleh
pemerintah Desa Sawang Selatan dengan luas kurang lebih 7 hektar.

Fasilitas yang-ada di ekowisata hutan mangrve berupa jembatan atau pelantar
kayu sepanjang kurang lebih 500 meter, tempat duduk bersantai 7 buah, 1
kantin/warung makan dan juga-5-gazebo. Di dalam objek wisata hutan mangrove
ini belum tersedia fasilitas toilet umum.

Untuk menuju ke lokasi dapat menggunakan kendaraan bermotor roda dua
dan mobil pribadi. Untuk pengunjung dari luar daerah Pualu Kundur, pengunjung
dapat melalur'3 pelabuhan yang ada di Pulau Kundur yaitu Pelabuhan Tanjung
Batu, Pelabuhan Tanjung Berlian, Pelabuhan Tanjung Magom Selat Bliah dan
Pelabuhan roro Tanjung Magom Selat bliah, kendaraan yang digunakan berupa

kapal cepat ferry.

c Tempat duduk  d. Kantin

9 " , 4‘ :
d. Pintu gerbang
Sumber: Hasil Survei 2022
Gambar 4.1 Kondisi Ekowisata Mangrove
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Ekowisata Hutan Mangrove

terdiri dari

ACASNE S
5

dengan car: n pengamatan

merupakan ngamatan kondisi

mangrove.
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pah), Scyphiphora Hdrophyllacea,
Sonerita Alba (Perepat), Scyphiphora hydrophyllacea (Cigam), Xylocarpus
Mollucensis (Nyirih). Berikut adalah Tabel 5.1 spesies Mangrove di Ekowista

Hutan Mangrove Desa Sawang Selatan.
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Tabel 5.1 Spesies Mangrove di Ekowista Hutan Mangrove Desa Sawang

Selatan
No | Famili Jenis Nama Lokal
1 | Pteridaceae Acrostichum Areum* Piai Raya*
2 | Avicennaiaeae Avicena Alba Api-api Hitam
3 | Acanthaceae Acanthus silicifolius* Jeruju*
4
5
6
7
8
9
10

yang merupakan ujung dari vegetasi mangrove dan tumbuhan utamnya adalah
jenis Nipah, Lenggadai, dan Nyirih, dan untuk stasiun tiga berada di ujung pantai
sehingga tumbuhan yang ada lebih kepada vegetasi jenis Avicena Alba, Brguiera
Parfiflora, Rizhophora Apiculata Dan Sonerita Alba, dimana jenis mangrove ini

merupakan jenis mangrove yang kuat dalam menahan gelombang laut yang
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menyebabkan erosi dan longsor karena dilindungi oleh tanaman mangrove.

Berikut tabel 5.2 Penyebaran Mangrove di Setiap Stasiun Pengamatan.

Tabel 5.2 Penyebaran Mangrove di Setiap Stasiun

Stasiun 2 | Stasiun 3

Stasiun 1

L

AN

pagai tingkatan

yaitu tin penelitian, nilai

A LTI

kerapat h: stasiun satu

. da stasiun tiga yaitu 800

X\

pohon/ha dengan jenis Brug ora. Berikut adalah tabel kerapatan
jenis pohon di setiap stasiun.

Tabel 5.3 Kerapatan Jenis Pohon di Setiap Stasiun.

Jenis Mangrove Kerapatan( Pohon/Ha)
ST1 ST2 ST3
Avicena Alba 800 900
Bruguiera Gyimnorizha 500 700
Bruguiera Parfiflora 900 800
Rhizhophora Apiculata 1500 1400
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poho

pohon/ha di stasiun dua, dan

Jenis Mangrove Kerapatan( Pohon/Ha)
ST1 ST2 ST3
Sonerita Alba 1600
Xylocarpus Mollucensis 900 1300
Jumlah 1400 5200 4700
Sumber: hasil analisis 2022
Nilai ker rove kat pancang yaitu
C i ba 55.600
X qur[p(ﬁds& Apiculata
N Rig
memu ta}k 04{/ adalah tabel
kerapa n
Tabel ‘ Stasiun.
ove - ke
§ = T]_ _
Fruitcans ... - 5
rugui im ]
i Iba 5 00
fi 200
i B 800
J 3 8000
Sumber: ha
L]
Pada kerapatan jeni pa Fruitcans memiliki
kerapatan 140.000 po tasi izhophora Apiculata 930.000

lun tiga Rhizhophora Apiculata juga

memiliki nilai kerapatan tertigggi yaitu 890.000 pohon/ha. Berikut adalah

tabel kerapatan spesies ditingkat semai disemua stasiun.

Tabel 5.5 Kerapatan Jenis Pada tingkat semai di Setiap Stasiun.

. Kerapatan( Pohon/Ha)
Jenis Mangrove
ST1 ST2 ST3
Bruguiera Gyimnorizha 60000
Nypa Fruitcans 140000 | 570000
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. Kerapatan( Pohon/Ha)
Jenis Mangrove
ST1 ST2 ST3
Avicena Alba 740000 | 570000
Bruguiera Parfiflora 870000 | 780000
Rhizhophora Apiculata 930000 | 890000
Jumlah 140000 | 3170000 | 2240000

Sumber: hasil analisis 2022

tinggi <1 meter, memiliki nila ang baik atau dalam keadaan rapat.
Jenis nilai kerapatan tinggi ini juga dipengaruhi oleh nilai penutupan jenis
yang relatif kecil dengan diameter kurang dari 10 cm. Faktor lain yang secara
optimal mendukung pertumbuhan jenis mangrove. Menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 yang menjadi standar nilai kerapatan
jenis mangrove, nilai >1500 masuk dalam kategori sangat lebat, dan nilai

kurang dari 1000 termasuk dalam kategori langka.
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B. Frekuensi Jenis
Frekuensi pengamatan jenis mangrove terdiri dari berbagai tingkatan yaitu
pohon, pancang dan semai. Dari semua stasiun penelitian, nilai frekuensi

relatif spesies tertinggi untuk tingkat pohon, pancang dan semai adalah:

Apiculata dan

semantauan. Hal ini

Bruguiera Parfiflora 0

Rhizhophora Apiculata 0 30 37,50
Sonerita Alba 0 0 25
Xylocarpus Mollucensis 50 20 0
Jumlah 100 100 100

Sumber: hasil analisis 2022

Tabel 5.7 Frekuensi Relatif Pada Setiap Stasiun Pengamatan (Pancang)

Frekuensi Relatif (%)
ST1 ST2 ST3
Nypa Fruitcans 66,67 22,22 0
Bruguiera Gyimnorizha 33,33 11,11 0

Jenis Mangrove
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Frekuensi Relatif (%)

Jenis Mangrove
ST1 ST?2 ST3
Avicena Alba 0 22,22 33,33
Bruguiera Parfiflora 0 11,11 16,67
Rhizhophora Apiculata 0 33,33 50
Jumlah 100 100 100

Sumber: hasil analisis 2022

sebesar 6,67%. Berikut a

stasiun pengamatan.

Tabel 5.9 Tutupan Mangrove pada Setia Stasiun Pengamatan

. Dominasi (m2/Ha
Jenis Mangrove ST1 ST2 ( ST)3
Avicena Alba 6,67 6,67
Bruguiera Gyimnorizha 14,34 14,34
Bruguiera Parfiflora 16,52 16,52
Rhizhophora Apiculata 26,74 26,74
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Jenis Mangrove Dominasi (m2/Ha)

ST1 ST2 ST3
Sonerita Alba 32,24
Xylocarpus Mollucensis 28,08 28,08
Jumlah 42,42 92,35 82,18

Sumber: hasil analisis 2022

penting 78,61% dan terenda

penting seesar 32,95%

Rizhophora Apiculata dan Sonerita Alba memiliki kedudukan dalam
pembuatan ekosistem mangrove di Desa Sawang Selatan dengan ditunjukkan
dalam indeks nilai penting yang diperoleh. Rizhophora Apculata memiliki
Indeks Nilai Penting sebesar 88,44%-196,46% dan Sonerita Alba sebesar

189,21%. Rizhophora Apiculata lebih banyak ditemukan di lokasi ke arah
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darat, sedangkan Sonerita Alba lebih ke arah laut. Berikut tabel komposisi
jenis mangrove disetiap stasiun.

Tabel 5.10 Indeks Nilai Penting Jenis Mangrove Disetiap Stasiun.

Jenis Mangrove ST1 ST2 ST3
Avicena Alba 0 42 61 52,27
Bruguiera Gyimnorizha EIGS? 48,99 0
Bruguiera Parfiflora 0 45,20 49,63
Rhizhophora Apiculata 0 87,80 99,83
Sonerita Alba 0|0 98,28
Xylocarpus Mollucensis 180,48 75,40 0
Jumlah 300 300 300

Sumber: hasil analisis 2022

Tabel 5.11 Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif Dan INP Jenis Pancang Dan
Semai Pada Setiap Stasiun Pengamatan

INDEKS NILAI PENTING PANCANG
Stasiun | Jenis KR FR INP
1| Nypa Fruitcans 60 | 66,67 126,67
Bruguiera Gyimnorizha 40 | 33,33 73,33
2 | Nypa Fruitcans 10,96 | 22,22 33,18
Bruguiera Gyimnarizha 2,81 | 11,11 13,92
Avicena Alba 39,04 | 22,22 61,27
Bruguiera Parfiflora 14,04 | 11,11 25,16
Rhizhophora Apiculata 33,15 | 33,33 66,48
3 | Avicena Alba 17,95 | 33,33 51,28
Bruguiera Parfiflora 2462 | 16,67 41,28
Rhizhophora Apiculata 57,44 | 50,00 | 107,44
INDEKS NILAI PENTING SEMAI
Stasiun | Jenis KR FR INP
1 | Nypa Fruitcans 100 100 | 200,00
2 | Bruguiera Gyimnorizha 1,89 | 11,11 13,00
Nypa Fruitcans 17,98 | 22,22 40,20
Avicena Alba 23,34 | 22,22 45,57
Bruguiera Parfiflora 2744 | 1111 38,56
Rhizhophora Apiculata 29,34 | 33,33 62,67
3 | Avicena Alba 2545 | 33,33 58,78
Bruguiera Parfiflora 34,82 | 16,67 51,49
Rhizhophora Apiculata 39,73 | 50,00 89,73

Sumber: hasil analisis 2022




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

E. Objek Biota Fauna Hutam Mangrove
Fauna yang ditemukan di lokasi penelitian terdiri dari serangga, reptil,
primata, dan burung. Kelompok ini bergantung pada makhluk laut untuk

makanannya, terutama pada saat air surut, tetapi hidup dan beradaptasi dengan

asi dan ada pula

angrove sebagi

Ve, _-.y- 7 S
b. Burung sikatan
Sumber: Hasil Survei 2022

Gambar 5.1 Jenis Burung di Ekowisata Hutan Mangrove Desa Sawang Selatan

a. Burung Kuntul
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2. Reptil

Jenis reptil yang ditemukan antara lain ular bakau (Boia dendrophila),
biawak (Varanus salvator), buaya air asin (Crocodylus porosus). Reptil
menjadikan hutan mangrove ini sebagai tempat bertelur, tempat membesarkan

anak dan mencari makan.

a. Ular bakau b. Biawak c. Buaya air asin
Sumber: Sumber: Sumber:

https://mangrovemagz.com  https://www.thebellebri https://suryakepri.com/tag/
/2017/02/28/boiga-ular- gade.com/2016/03/12- = buaya-air-asin/
mangrove-bercincin-emas/  fakta-dan-informasi-

menarik-tentang-
biawak.html

Gambar 5.2 Jenis Reptil yang terdapat di Ekowisata Hutan
Mangrove Desa Sawang Selatan

3. lkan

Hutan mangrove juga merupakan tempat pemijahan, tempat asuhan dan
tempat mencari makan bagi ikan. Jenis ikan ekonomis yang di temukan di
kawasan ini antara lain: sembilang (Polotesus sp), biang (Stepinna sp), lome

(Harpodon nehereus), Dan ikan tembakul (Oxudercinae).
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LSS POOROIDIND AE™

a. Udang | b. Kepiting bakau c. epiting iola
bakau/Rama-rama

Sumebr: Hasil Survei 2022
Gambar 5.4 Jenis Krustacea yang di Ekowisata Hutan Mangrove Desa Sawang
Selatan
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5. Molusca

Dikawasan hutan mangrove Desa Sawang Selatan ditemukan funa
invertebrata, salah satunya molusca kelas gestropoda yang berhubungan di
wilayah hutan mangrove. Spesies yang ditemukan yaitu: siput (charitidea
scalariformis),skeong mangrove (litorina.angulifera), dan siput narita (narita
sp),

Hutan mangrove menediakan: bahan organik dari daun yang gugur, atau
batang pohon yang-lapuk, atau sendimen ang dikandungnya. kelangsungan

hidup molusca sangat bergantung pada bahan erganik yang melimpat tersebut.

a. Siput narita C....Keong mangrove
Sumber: Hasil'Suryei 2022
Gambar 5.5 Jenis Molusca di Ekowisata Hutan Mangrove Desa
Sawang Selatan

5.1.2 Daya tarik

Daya tarik merupakan faktor yang membuat orang ingin mengunjungi dan
melihat tempat-tempat yang menarik: secara fangsung. Unsur-unsur daya tarik
adalah 1) keindahan alam, 2) banyaknya sumber daya yang menonjol, 3) keunikan
sumber daya alam, 4) keutuhan sumber daya alam, 5) pilihan kegiatan rekreasi, 6)
keanekaragaman, 7) kelangkaan.

- Keindahan Alam
Keanekaragaman flora dan fauna di objek wisata hutan mangrove Desa

Sawang Selatan meliputi berbagai jenis pohon mangrove dan fauna
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diantaranya jenis kepiting bakau, udang bakau/rama-rama, kepiting warna
yang unik, dan terdapat juga reptil seperti ular, biawak, dan buaya.
Suasana di dalam juga menarik untuk dinikmati dengan jalan-jalan dan
duduk dibangku yang ada. variasi di dalam objek seperti melihat berbagai
jenis kepiting dengan warna yang unik.serta keunikan mangrove itu sendiri
meliputi perakaran, batang, daun, bunga serta buah mangrove. Selain itu
terdapat buah yang dapat«dikonsumsi seperti jenis mangrove dari sonerita

albaatau buah perepat.

Sumber: Hasil Survei 2022

Gambar 5.6 Keindahan Alam di Ekowisata
Hutan Mangrove Desa Sawang Selatan

Keunikan sumber daya alam yang terdapat di objek wisata hutan mangrove
yaitu jenis mangrovenya itu sendiri yang cukup banyak jenisnya yaitu
terdapat 10 jenis mangrove dari hasil observasi lapangan.

Sumber daya yang menonjol vyaitu flora berbagai jenis mangrove
diantaranya: a) Acrostichum Areum (piai raya), b) Avicena Alba (api-api

hitam), c¢) Acanthus ilicifolius (jeruju), d) Bruguiera Gyimnorizha
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(kedengka), e) Bruguiera Parfiflora (lenggadai), f) Rhizhophora Apiculata
(bakau putih), g) Nypa Fruitcans (nipah), h) Scyphiphora hydrophyllacea
(cigam), i) Sonerita Alba (Perepat), dan j) Xylocarpus Mollucensis
(nyirin). Fauna yang ditemukan di dalam objek wisata diantaranya

kepiting, ikan, burung, dan udang rama-rama.

J
Sumber: Hasil Survei 2022

Gambar 5.7 Flora Berbagai Jenis Mangrove di Ekowisata Hutan
Mangrove Desa Sawang Selatan

Kepekaan sumber daya alam meliputi ilmu pengetahuan tentang mangrove
dan berbagai jenis makhluk didalamnya, dimana terdapat jenis mangrove
yang dapat dijadikan sebagai obat untuk penyakit tertentu.

Keutuhan sumber daya alam seperti flora, fauna dan lingkungan yang tidak
terganggu oleh kegiatan masyarakat karena lokasi objek cukup jauh dari

permukiman dan kegiatan masyrakat, hanya terdapat pelabuhan tradisional
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nelayan untuk pulang dan pergi melaut dan juga sebagai tempat pebaikan
jaring ikan.

Pilihan kegiatan rekreasi di hutan mangrove Desa Sawang Selatan terdapat

berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan di objek wisata hutan
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5.1.3 Potensi Pasar
Potensi pasar merupakan faktor penentu berhasil tidaknya pemanfaatan

objek wisata. Faktor tersebut berhubungan dengan jumlah kunjungan dan jumlah

sebesar

dengan  penduduk penduduk

239,28jiwa/km?, Kecamatan Kundur Barat 18.852jiwa dengan kepadatan
penduduk sebesar 104,30jiwa/km?, dan Kecamatan Kundur Utara sebesar 12.830
jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 75,38 jiwa/km2. Luas wilayah pualu

Kundur adalah 5679,48 km2. Totoal jumlah penduduk pulau Kundur adalah

59.438 jiwa dengan kepadatan 121,41 jiwa/km?2.
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Wisatawan yang datang di Kabupaten Karimun selama bulan April 2020
tercatat sebanak 6 kunjungan atau mengalami penurunan 99,83% dibanding
kunjungan wisatawan mancanegara bulan Maret 2020 yang mencapai 3.581

kunjungan. Jika dibandingkan April 2019 kunjungan wisatawan mancanegara

Penurunan ini terkait

itu, wisman be ; : ‘ : Jrun sebesar 100%.
Wisman berke 28 "j ‘- | -L NG paling banyak
berkunjung ke on Karimun pada peri : oril 2020, yaitu
sebesar 35,

adalah Singapura ) : 24,26% ’ tensi yang ada
' 4

Mangrove
Sarana dan Prasarana penunjang adalah sarana dan prasarana yang dapat
menunjang kegiatan kepariwisataan. Di kawasan ekowisata hutan mangrove
dibagi menjadi dua yaitu sarana di dalam kawasan dan di luar kawasan sebagai

penunjang ekowisata hutan mangrove Desa Sawang Selatan.
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A. Sarana penunjang
1. Sarana penunjang di dalam kawasan
Di dalam kawasan belum tersedia Sarana penunjang seperti tempat

peribadatan, dan toilet umum. Untuk tempat peribadatan terdapat

»

: -
.

LTS L B

s
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- Tempat Peribadatan
Di sekitar objek wisata terdapat tempat peribadatan seperti musholla
dan masjid yang cukup dekat dengan lokasi objek wisata. Masjid

berjarak 1 km dan musholla berjarak 2,5 km..
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Selatan dibagi menjadi dua yaitu sarana di dalam kawasan dan di luar
kawasan. Berikut adalah prasarana penunjang untuk ekowisata hutan

mangrove Desa Sawang Selatan
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1.

Prasarana penunjang di dalam kawasan
Jaringan telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi yang terdekat dengan objek wisata hutan

mangrove berupa 1 unit tower BTS (Base Transciver Station) dengan

Sumber: Hasil Survei 2022
Gambar 5.13 Jaringan Listrik
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2. Prasarana penunjang di Luar Kawasan
- Kesehatan

Prasarana kesehatan yang terdapat di Desa Sawang Selatan sebagali

sarana penunjang kesehatan ekowisata hutan mangrove adalah 1

sepanjang tahun.

Sumber air bersih di kawasan Ekowisata Hutan Mangrove Desa Sawang
Selatan berjarak kurang lebih 500m. Air yang digunakan adalah air sumur/air
tanah dan air tersebut tersedia sepanjang tahun. Namun, untuk konsumsi

manusia perlu dilakukan proses vyaitu proses pemasakan agar dapat
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dikonsumsi. Pendistribusian air ke lokasi mangrove dengan menggunakan

pipa untuk mengalirkan air ke lokasi hutan mangrove.

Sumber: Hasil survey 2022
Gambar 5.15 Sumber Air Bersih

5.1.6 Akamodasi
Akomodasi/ penginapan merupakan sarana di luar kawasan objek wisata
yang berjarak 16 km. Kawasan hotel/penginapan lebih berfokus pada
area pusat kota dari lokasi ekowisata tidak terlalu jauh dari target
ekowisata mangrove. Hal ini tentunya sangat menguntungkan bagi
wisatawan, dapat dikunjungi kapan saja; dan waktu tempuh yang relatif

singkat.

P P A,
Sumber: https://kepritravel.com/v2/place/hotel-berlian-kundur/
Gambar 5.16 Salah Satu Penginapan di Pulau Kundur
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Tabel 5.12 Daftar Hotel di Pulau Kundur tahun 2021

No | Nama Hotel/Penginapan Alamat Sumiah
Kamar
1 Hotel Safari Raya Komplek Safari Indah KM. 4,5 Tanjung Batu 36
2 Hotel Mutiara JL. Hang Tuah No. 15B Kundur Utara 15
3 Hotel Mataram JL. Usman Harun No.7H Tanjung Batu 15
4 Hotel Mutiara JL. Hang Tuah No. 15B.Kundur Utara 15
5 | Abang Adiak JL R.A Kartini. Tanjung Batu 15
6 Hotel Kundur-Wisma JL Sudirman. Tanjung Batu 25
7 Hotel Tanjung Batu JL. Usman Harun No. 22 Tanjung Batu 35
8 Hotel Gembira JL. Usman Harun No. 18H Tanjung Batu 20
9 Hotel Lippo JL. Pemuda No. 3 Tanjung Batu 26
10 | Hotel Mataram JL: Usman'Harun Ne. 7H Tanjung Batu 25
11 | Hotel Pelangi JL. Pemuda. Tanjung Batu 30
12 | Horizon Wisma JL R.A Kartini No. 20. Tanjung Batu 17
13 | Berlian Kundur Wisma Komplek Safari Indah No. 66. Tanjung Batu 28
14 | Intan Wisma JL. Jend. Sudirman No. 1 Tanjung Batu 12
15 | Hocky Wisma JL. Usman Harun. Tanjung Batu Kundur 25
16 | Shangrila Wisma JL. Usman Harun. Tanjung Batu Kundur 39
17 | Sari Indah Wisma JL Jend. Sudirman Tanjung Batu 39
18 | Wisata Kundur Wisma JL. Jend. Sudirman Tanjung Batu 22
19 | Kundur Wisma JL. Jend. Sudirman Tanjung Batu 22
20 | Holiday Kundur Wisma JL. Sudirman. Tanjung Batu 25
Jumlah Kamar 486

Sumber:Dinas Pariwisata Kabupaten Karimun, 2021

5.1.7 Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan suatu indikasi yang menyatakan mudah tidaknya

suatu objek untuk dijangkau, Wiharyanto (2007). Sistem transportasi di
Kabupaten Karimun meliputi sistem jaringan jalan, jenis transportasi (darat, laut
dan udara).
A Sistem Jaringan Jalan

Panjang jalan di Pulau Kundur menurut jenis permukaan di antaranya yang
sudah teraspal sepanjangg 174,50 km, jalan kerikil 16,50 km dan jalan tanah
sepanjang 61 km. Kemudian kondisi jalan baik 83,05 km, sedang 107,90 km,
rusak ringan 52,35 km, dan rusak berat 8,70 km. Pemerintah Kabupaten Karimun

telah terus berupaa untuk meningkatkan perbaikan pada jalan jalan di Pulau
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Kundur yang telah di asapal maupun jalan baru sebagai perkebangan wilayah.
Berikut Tabel 5.6 kondisi jalan di Pulau Kundur.

Tabel 5.13 Kondisi Jalan Di Pulau Kundur

Uraian \ Panjang Jalan (Km)
Jenis P kaan(KM)

r =

5
ai
n
u In
S ~ —
i ‘.,_ _r__'..
- 9,60
D ten 242,4
[ > 4 W Y25p=
e as
untu uju i obj su aspal namun belum
o V
sampai ke lo N%g'l ntuk jalan aspal
terdapat bebra perkerasan tanah
. L N . . .
sampai dengan lo b si jalan menuju objek
ekowisata hutan mangro S
~
> . ’/
- i e
a. Jalan aspal b. Jalan tanah

Sumber: Hasil survei 2022
Gambar 5.17 Kondisi Jalan menuju Objek Ekowisata Hutan Mangrove
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B. Transportasi Darat

Angkutan umum di pulau kundur berupa Oplet/Angkot. Namun, angkutan
umum ini sudah tidak banyk lagi jumlahnya karena masyarakat beralih ke
kendaraan pribadi sebagai moda transportasi. Saat ini jumlah angkutan yang
beroprasi kurang.debih 15 unit.yang beroprasi-dengan rute perjalanan Tanjung
Batu-Selat Bliah pulang pergi dan Tanjung Batu- Tanjung Berian pulang pergi
dengan kapasitas penumpang_ 1l erang:

Rute perjalanan ‘menuju ekowisata hutan mangrove Desa Sawang Selatan
cukup mudah. Namun, untuk mencapai lokasi dengan menggunakan transportasi
umum perlu tambahan biaya atau dengan proses sewa angkutan umum.
Transportasi yang dapat digunakan untuk mencapal lokasi wisata adalah

kendaraan bermotor dan juga kendaraan pribadi roda empat.

Sumber:https://radioazam.id/penumpang-makin-sepi-supir-angkot-tanjungbatu-selat-

beliah-tetap-bertahan-demi-nafkahi-keluarga/
Gambar 3.18 Tansportasi Darat di Pualu Kundur

C. Transportasi Laut
Desa Sawang Selatan Merupakan salah satu desa di Kecamatan Kundur
Barat yang terletak di pulau Kundur dan terpisah dengan lIbukota Kabupaten

Kaimun Sehingga transportasi laut merupakan penunjang utama dalam pergerakan
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kedalam dan keluar pulau Kundur. Transportasi laut di Pulau Kundur umumnya
menggunakan kapal cepat/speed boat untuk menghubungkan antar pulau di
Kepulauan Riau umumnya dan Kabupaten Karimun khususnya dan juga ke
Provinsi Riau.

Di Pulau.Kundur terdapat tiga pelabuhan penyebrangan utama vyaitu
Pelabuhan Domestik Tanjung Batu di Kecamatan Kundur dengan speedboat dan
ferry dengan total 11 unit kapalidan:dengan,rute antar pulau di Kepri yaitu:
Tanjung Balai Karimun; Batam, dan Tanjung Pinang. Dan ke Provinsi Riau yaitu:
Tembiahan, Penyalai, dan Buton. Pelabuhan Tanjung Berlian di Kecamatan
Kundur Utara dengan 7 speedboat dengan rute antar pulau di Kepri yaitu Tanjung
Balai Karimun dan Batam berangkat setiap hari, dan Pelabuhan Tanjung Magom
Selat Beliah di-Kecamatan Kundur Barat dengan 8 speedboat tujuan Selat Bliah
ke Karimun pulang pergi dengan waktu kebrangkatan setiap jam dan ke Buton
Riau, berangkat setiap hari, terdapat juga satu Pelabuhan penyebrangan kapal roro
Tanjung Magom Selat Beliah yang menghubungkan pulau karimun dan pulau
kundur dengan 1 unit kapal roro dengan jadwal 2 kali dalam satu minggu. (Dinas
Perhubungan Kab. Karimun).

Tabel 5.14 Pelabuhan dan Tranportasi Laut di Pulau Kundur

No Pelabuhan Jumlah Transportasi Laut Tujuan
1 | Pelabuhan Domsestik Tanjung 11 Batam-Tanjung Pinang-
Batu Kundur Tembilahan-dan Penyalai

Kuala Kampar

2 | Pelabuhan Tanjung Magom 8 Tanjung balai  karimun

dan ke Buton

setiap hari.
3 | Pelabuhan  Roro  Tanjung 1 Pulau Kundur ke Pulau
Magom Karimun
4 | Pelabuhan Tanjung Berlian 7 Tanjung batu-tanjung

Sumber: Hasil survei2022
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ansportasi udara
adalah sarana-a : el ug: agal pintu gerbang
perekonomi Memiliki satu

buah bandar ersetatus kelas 111

..........

Sumber: Hasil Survey 2022

Gambar 5.20 Bandar Udara Raja Haji Abdullah Kabupaten
Karimun
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5.1.8 Objek Wisata Lain di Pulau Kundur
Dalam mengembangkan suatu daya tarik wisata perlu diperhatikan
keterkaitannya dengan daerah tujuan wisata lainnya untuk mengetahui apakah

keberadaan daerah tujuan wisata lain merupakan ancaman atau penunjang bagi

pengembang i.masa ya ktor yang termasuk
dal a isata yang
sejents, ti R@ﬁp}selgw?ﬁ k wisata di
N Rig
Pulau zh}a ogfe jenis. Berikut
tabel 5 S a i ta Kabupaten
Karimu .
Tabel 5 s aﬁ;'ja-r e Pus Karimun
bjek Wwisata | J
tai L \
iM ]
antai Sa a I 2
; ] )
4
an
Su -
5.2 Karakteristik M
Unsur-unsur yang perlu i arakteristik masyarakat adalah

pendidikan, mata pencaharian, tingkat pendapatan, dan sikap masyarakat.

5.2.1 Pendidikan

Keadaan pendidikan masyarakat Desa Sawang Selatan berdasarkan
kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat yaitu tingkat pendidikan masyarakat
terdiri dari lulusan SD (Sekolah Dasar) dengan jumlah 40,66 %, kemudaian

lulusan SMA (Sekolah Menengah atas atau Sedrajat) dengan jumlah 35,16 % dan
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tidak sekolah sebesar 2,20%. Berikut tabel 5.15 tingkat pendidikan masarakat

Desa Sawang Selatan.

Tabel 5.16 Tingkat Pendidikan Masarakat Desa Sawang Selatan

30
2

bahasanya

\"Q\,‘\ﬁ;\
¢

dengan tida

¥
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Pekerjaan

kuesioner
48,35%,
>Rp1.500.00 0S3 : : asyarakat setiap

bulannya.

1.000.000-1

>1.500.000
Total
Sumber:Hasil Analisis 2022.

5.2.4 Sikap masyarakat
Dari hasil kuesioner dengan masyarakat, terdapat masyarakat yang tidak
setuju dengan adanya objek wisata mangrove tersebut dikarenakan tidak

memberikan manfaat berupa manfaat ekonomi. Namun, secara keseluruhan
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masyarakat Desa Sawang Selatan mendukung dengan adanya objek wisata hutan
mangrove tersebut.
Diharapkan dengan adanya kegiatan ekowisata di kawasan hutan

mangrove ini akan memberikan dampak peluang usaha bagi masyarakat sekitar

aitu Pemrintah

emerintah desa

yang datang dan pembangunan dila oleh pekerja lokal. Selanjutnya adalah
pengelolaan namun tidak dilakukan. Namun, setelah diresmikan dibuka untuk
umum tidak ada retribusi dan perawatannya tidak ada, dan pada awal tahun 2020
terdapat rencana untuk pengelolaan dengan ditunjuk pengelola objek wisata
tersebut namun terjadi pandemi Covid-19 dan juga pengelola tersebut bukan dari
masyarakat tempatan yaitu berasal dari luar daerah dengan digaji pemerintah desa

yaitu dari Kecamatan Kuala Kampar, Kabupaten Pelalawan, dengan terjadinya
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pandemi tersebut pengelola kembali ke asalnya sehingga aktifitas tersebut
terhenti, dan kondisi objek wisata sudah mengalami kerusakan yang cukup parah
di beberapa bagian jembatan sehingga tidak dapat di lalui lagi. Berikut adalahh

sumber anggaran pembangunan wisata mangrove Desa Sawang Selatan.

Tabel 5.18 Sumber Anggaran dan Total Anggaran Pembangunan Objek
Wisata Hutan Mangrove Desa Sawang Selatan

No Sumber Tahun Anggaran Jumlah

1 | Dana Desa 2017 Rp.157.266.000,00
2 | Dana Desa 2018 Rp 196.738.100,00
3 | Dana Desa 2018 Rp 19.428.000,00
4 | Dana Desa 2019 Rp 256.766.766,00
5 | Dana Desa 2019 Rp 147.232.844,00
6 | Dana Desa 2020 Rp 76.501.244,00

Total Rp 853.932.954,00

Sumber: Desa Sawang Selatan

Peran pemerintah kabupaten ' yaitu _memberikan pelatihan terkait
penyelenggaraan pariwisata dan pelatinan tersebut dilakukan dibawah naungan
Dinas Pariwisata Kabupaten Karimun, adapun-pelatihan tersebut telah dilakukan
sebanyak 15 kali pelatihan, pelatihan tersebut diberikan kepada pemerintah desa.
Namun, pelatihan tersebut tidak memberikan hasil karena pemerintah desa tidak

menerapkan hasil pelatihan. tersebut.

5.4 Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan
Strategi Pengembangan Ekowisata hutan mangrove di Desa Sawang
Selatan
Strategi pengembangan ekowisata di hutan mangrove di Desa Sawang

Selatan dirumuskan dengan analisis SWOT (strength, weaknesses, opportunities,

threats) yang secara jelas menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman

eksternal terkait dengan kekuatan dan kelemahannya. Selanjutnya dilakukan
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pemilihan faktor internal dan eksternal. Memberikan bobot dan nilai berdasarkan
bobot dan nilai yang dihasilkan dari hasil penilaian daya tarik wisata, untuk
mendapatkan faktor internal dan eksternal bagi pengembangan ekowisata di hutan

mangrove di Desa Sawang Selatan.

e

. Matapencaharian

\\“

c. Tingkat pendapatan
d. Debit air
e. Kelayakan konsumsi

f. Peran Pemerintah
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B. Eksternal Factor Analysis Strategy (EFAS)
1. Peluang (Opportunity)

a. Jumlah penduduk (jiwa)

b. Kondisi transportasi darat

Prasarana penu
Jarak air terhadap lokas
objek
8 | Dapat atau tidaknya 4 25 100 |S.8
dialirkan ke objek wisata
9 | Kontiniuitas 4 30 120 |S.9
(ketersediaan sepanjang
tahun)
10 | Sikap masyarakat 5 30 150 |S.10
B | Kelemahan (W)
1 | Debit air (liter/detik) 4 30 120 | W.1
2 | Kelyakan konsumsi 4 25 100 | W.2
3 | Pendidikan 5 20 100 | W.3
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No | Faktor-faktor Internal | Bobot | Nilai | Skor | Kode
4 | Mata pencaharian 5 20 100 | W.4
5 | Tingkat pendapatan 5 15 75 W.5
6 | Peran pemerintah 6 25 150 | W.6

Sumber: Hasil Analisis 2022

Tabel 5. 20 Matriks Eksternal Factor Analysis (EFA)
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Tabel 5.21 Matrik SWOT pengembangan ekowisata hutan mangrove Desa

Sawang Selatan

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-
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. Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Unsur internal 1. Keindahan alam 1. Pendidikan Masyarakat
2. Pemilihan kegiatan rekreasi | 2. Matapencaharian
3. Keanekaragaman 3. Tingkat pendapatan
4. kelangkaan 4. Debit air
5. Sarana penunj 5. Kelayakan konsumsi
eran pemerintah
at dia
(i S
2=S] asyal
Peluang i(WO0O)
1. Jumlah pend a) . Sa katkan sumber daya
2. Kondisi j i sia penduduk stempat
3. Kondisi j i
4. Pintu ger
5. Waktu tempuh
6. Jumlah an Y - —
7. Akomoda: = &
Ancaman e SUAC (ST:)‘_ tegi (WT)
1. Hubungan e 1. Meningkatkan k binaan dan pengarahan
lain (sejen = i e | ada penduduk setempat
2. Hubungan objek wisa — e g — m pengembangan
lain (tidak i ekowisata
eliharaan fasilitas
owisata yang tersedia
Sumber: Hasil isi 'bEK Ro
Untuk menget skan untuk diterapkan,
maka dalam ana ua n enjumlahkan kode-
kode bobot yang teran a aan.
Tabel 5.22 Alternatif strate analisis SWOT pengembangan
ekowisata hutan mangrove Desa Sawang Selatan
Strategi o
IS Og Kode pembobotan Total Prioritas
1. Meningkatkan pengawasan S1+S2+S3+S54+S7+S 2460 1
terhadap kelestarian ekosistem 8+59+01+02+03+0
mangrove 5+07
2. Menaikkan kenyamanan dan S1+52+S3+54+55+S 2310 2
infrastruktur ekowisata 6+S7+S8+
S9+S10+

107



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Strategi Kode pembobotan Total Prioritas
02+03+05+07
ST
. Meningkatkan kegiatan Promosi | S1+S2+S3+S4+S5+S 1560 4
6+S7+S8+
S9+S10+T1+T2

1 w-o

. Meningkatkan sum

aniEE éé‘

-
o
¥

e
5
QQ.

. Pemeliharaan dan perawata

W3+W4+W5

as ekowisata yang tersedia
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5.4.1 Strategi Pengembangan Ekowisata Hutan Mangrove
Berdasarkan hasil strategi pengembangan ekowisata di hutan mangrove
menggunakan analisis SWOT, maka strategi yang menjadi prioritas utama adalah:

1. Meningkatkan pengawasan terhadap Kelestarian ekosistem

dengan bidangnya masing-masing.

2. Meningkatkan kenyamanan dan Infrastruktur Ekowisata.
meningkatkan kenyamanan terhadap pengunjung dibutuhkan toilet umum
yang saat ini belum tersedia dan juga perbaikan jembatan/pelantar dan

fasilitas tempat duduk atau istirahat yang sudah mengalami kerusakan.
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Jenis atraksi wisata yang perlu ditawarkan untuk ditambahkan di lokasi,
salah satunya wisata edukasi yaitu:

1. Memberikan edukasi terhadap pengunjung dari jenis-jenis vegetasi

mangrove yang ada di ekowisata hutan mangrove Desa Sawang

dan masyarakat yang memahami pentingnya hutan mangrove dan pentingnya
konservasi. Melalui pendidikan formal dan informal yang dapat meningkatkan
pengetahuan individu dan masyarakat serta menyikapi secara bijak kebijakan
pemerintah dalam mengembangkan ekowisata hutan mangrove di Desa

Sawang Selatan.
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Realitas sumber daya manusia suatu negara tidak dapat dipisahkan dari
realitas pendidikan dan sistem dasar manajemen dan produksi pengetahuan itu
sendiri. Pendidikan adalah proses yang panjang dan dapat dilihat sebagai alat

penting untuk meningkatkan kesadaran sosial-politik dan menyediakan tenaga

njung, hal
pelayanan
ukan dengan

emerintah kota

memberikan program pendidikan pariwisata, mengenalkan hutan

mangrove dan ekosistemnya.

c. Mengaktifkan pomosi ekowisata hutan mangrove melaui website
khusus ekowisata hutan mangrove Desa Sawang Selatan.

d. Melakukan Kkerjasama denga penginapan atau hotel dengan

memberikan brosur atau poster ekowisata.
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5. Pembinaan dan Pengarahan Kepada Penduduk Setempat dalam

Pengembangan Ekowisata

Masyarakat sekitar kawasan ekowisata hutan mangrove Desa Sawang
Selatan merasa kurang dilibatkan dalam kegiatan pengembangan, perencanaan
dan pengelolaan hutan mangrove sehingga-tidak merasa bertanggung jawab
terhadap kelestarian hutan mangrove di sekitar wilayahnya. Berdasarkan hasil
wawancara masyarakat, masyarakat umumnya mendukung keberadaan objek
ekowisata di hutan“mangrove di wilayah mereka:” Dan terdapat masyarakat
yang menolak dengan adanya objek wisata hutan mangrove tersebut karena
tidak menghasilkan pendapatan menurutnya. Kegiatan pelestarian penanaman
mangrove juga telah dilakukan oleh pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
dengan menanam di sekitar objek wisata hutan mangrove dan beberapa tempat
di Pulau Kundur. Selain itu pemerintah Desa Sawang Selatan juga telah
mendapatkan pelatihantentang kepariwisataan melalui Dinas Pariwisata
Kabupaten Karimun. Namun, hasil dari pelatihan tersebut belum dapat
diterapkan terhadap pengambangan ekowisata hutan mangrove di Desa
Sawang Selatan. keadaan tersebut tentunya tidak menguntungkan untuk

perkembangan ekowisata hutan mangrove dimasa akan datang.

Untuk mencegah hal tersebut, pemerintah desa khususnya untuk
melakukan pembinaan dengan melibatkan masyarakat sekitar objek wisata
dalam pengelolaan dan pentingnya mangrove bagi kehidupan manusia di masa
sekarang dan masa yang akan datang. Memberikan edukasi kepada
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan serta

mendukung pengembangan pariwisata.
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6. Pemeliharaan Fasilitas Ekowisata yang Tersedia
Untuk menjaga keberadaan dan pemanfaatan fasilitas yang ada di lokasi
ekowisata di hutan mangrove, maka perlu dilakukan pemantauan terhadap

fasilitas yang ada setiap saat. Pengaruh cuaca, perubahan waktu siang dan

malam dan 3

1

untuk d

=

e b

itu, pe

informas

«-N

Q
‘\
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagi

berikut:

hydrophyllacea
jenis tertinggi

k fauna terdiri

sebagai petani, dengan pendapatan Rp 500.000,- Rp 1000.000,- dan
rata-rata pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah atas.
Selanjutnya adalah belum terlibatnya masyarakat dalam pengelolaan
ekowisata mangrove.

3. Peran pemerintah yaitu sebagai pembangunan, pembiayaan dan

pengelolaan. Sumber pembangunan ekowisata hutan mangrove
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bersumber dari APBDes tahun anggran 2017-2020 dengan total
anggaran mencapai Rp 853.932.954,- pemerintah Desa Sawang Selatan
telah mendapatakan pelatihan tentang pariwisata yaitu dari pemerintah

Kabuaten Karimun melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Karimun.

gelola oleh

N5

pengelolaan
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f. Pemeliharaan dan perawatan fasilitas ekowisata yang tersedia
6.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian adalah:
a. Penelitian ini fokus kepada kondisi ekowisata mangrove, karakteristik

masyarakat dan peran pemerintah mengenai pengembangan ekowisata

hutan mangrove di Desa Sawang Selatan. karena belum adanya
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pendapatan dan pembiayaan lokasi maka Perlu adanya pembahasan lebih
lanjut terkait Pendanaan yaitu pembiayaan (tiket masuk, biaya perawatan

dan pendapatan untuk pengelola)

Melakukan studi lanjutan tentang pengelolaan mangrove terhadap

kawasan _penggalian Pot wisata ya g lebih lanjut agar

akan

\\\\\\\ \\\\\\é ¥ ‘;‘

%
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